
ABSTRAK

Indonesia icrmasuk Jacrah rawan gempa. tcnitama didaerah-dacrah tcricmu.
V'adu penuhsan ttiyas akhir mi membaiias suatii bangunan struktur porta! baja
denyan i)cnyekuny ("hraciny") dan struktur porta! haja tanpa penyckany
("unbracing'') ketika menenma beban lateral yang, beruna beban gempa. Kcdua
struktur portal haja tersebut mempunyai perdakn yang berbeda dalam menenma
hehan lateral. Jika sitatu portal iiienennia beban lateral, niaka akan menyalaiiu
simpangan. Besarnya simpangan tergantung dan besarnya gaya lateral dan
kekakuan slrukiurnva. nesaruya simpangan dapat dia/asi dengan memperkaku sistem
struktur atau memherikan batang diagonal dnengah-icngah hentang portal vang
htasanva dtsebut "bracing". Untuk inenganaiisa besarnya simpangan. gaya geser
dun momennya tnaka dilntat suatu model bunding 3 dimensi denyan menggunakun
iicdiiuu ungkat if) dengan variasi panjang bentang pada porta! yang bcrpengekang
denyan henlany 5m, 6m dan 7m. Mode! struktur portal haja yang digrmakan udalah,
struktur portal penahan momen, struktur portal diperkaku konsentrik dan struktur
portal diperkaku eksentrik. Perencanaan struktur mcnggimakan cam analisa beban
stank ekivalcn dan mengacu pada Iniku I'eraluran perencanaan Julian Gempa
Indonesia (hunk (icdung (PPlGtU(iJ9S3}. Perhitungan mcnggimakan SAP9U. laiu
hasii perlutunzan disajikan dalam bentuk tube!, grafik simpangan Ungkat dan grafik
momen kolom. Hasi! tersebut kemudian dihandingkan seberapa besar pengaruh
pemakaian pengekang pada 9model struktur yang bcrbcJa. Dan hasil pembahasan
dapat disimpulkan hahwa sirukiur portal bcrpengekang memiiiki kekakuan yang
ic'hih besar dihandingkan dengan struktur yang tak bcrpengekang dalam menqfian
simpangan puncak Jan momen kolom antar tingkat mcngalami kcnaikan scs.;tai
denvan r,er!ainhahan hentang.


